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ABSTRAK 

 

Perusahaan yang bergerak di sektor makanan dan minuman mempunyai masalah pokok  

yaitu tersedianya bahan baku untuk memproduksi bahan makanan dan minuman. Namun 

agar bahan baku untuk memproduksi makanan dan minuman dapat tersedia, perusahaan di 

sektor makanan dan minuman menghadapi beberapa masalah seperti harga bahan baku yang 

mahal atau fluktuatif. Masalah yang dihadapi oleh perusahaan dapat diatasi dengan adanya 

manajemen risiko yang baik di perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus menerapkan 

manajemen risiko sehingga perusahaan dapat going concern.  

 Setiap perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi yang baik untuk dapat 

mengolah segala informasi yang ada di perusahaan. Dalam internal control terdapat 

beberapa kerangka kerja, salah satunya COSO’s Enterprise Risk Management. Perusahaan 

yang menerapkan COSO’s Enterprise Risk Management dengan baik dapat membantu 

perusahaan untuk mengendalikan risiko sehingga perusahaan dapat tetap going concern. 

 Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif. Penelitian 

deskriptif dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data, sehingga 

dapat memberikan suatu gambaran atas objek yang diteliti dan pada akhirnya dapat ditarik 

sebuah kesimpulan. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi dengan memanfaatkan data sekunder. Data sekunder pada 

penelitian ini adalah annual report dari 10 perusahaan yang bergerak di sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hampir seluruh perusahaan yang 

diteliti menerapkan kerangka pengendalian intern COSO’s Enterprise Risk Management. 

Beberapa komponen yang terdapat pada COSO’s Enterprise Risk Management berhubungan 

dengan kriteria going concern, sehingga sebaiknya perusahaan menerapkan seluruh 

komponen COSO’s Enterprise Risk Management yang ada agar perusahaan dapat memenuhi 

kriteria going concern dan mencapai tujuan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Internal Control, COSO’s Enterprise Risk Management, Going Concern  



iv 

 

ABSTRACT 

 

 

Companies engaged in the food and beverage sector have a fundamental problem that is the 

availability of raw materials to produce food and beverages. But for raw materials to 

produce food and beverages available, companies in the food and beverage sector face some 

problems such as expensive or fluctuating raw material prices. Problems faced by the 

company can be overcome by the existence of good risk management in the company, 

therefore the company must implement risk management so the company can go concern. 

Every company needs a good accounting information system to be able to process 

all the information that exist in the company. In the internal control there are several 

frameworks, one of which is COSO's Enterprise Risk Management. Companies that 

implement COSO's Enterprise Risk Management well can help companies to control risk so 

companies can keep going concern. 

The research method used by the writer is descriptive method. Descriptive research 

can be done by collecting data, analyzing the data, so as to provide an overview of the object 

under study and in the end can be drawn a conclusion. The data collection techniques by the 

authors in this study is documentation by utilizing secondary data. Secondary data in this 

study is the annual report of 10 companies engaged in the food and beverage sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange. 

Based on the research that has been done, almost all the companies studied apply 

the internal control framework of COSO's Enterprise Risk Management. Some of the 

components contained in COSO's Enterprise Risk Management are related to going concern 

criteria, so companies should apply all of the existing COSO's Enterprise Risk Management 

components so that companies can meet going concern criteria and achieve company goals. 

 

Keywords: Internal Control, COSO’s Enterprise Risk Management, Going Concern   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan yang mendirikan usahanya di Indonesia terdapat banyak jenisnya seperti 

Firma, CV, PT, dan lain-lain. Namun dari semua itu tidak semua jenis perusahaan 

dapat menjual sahamnya kepada masyarakat luas. Perusahaan yang berbentuk PT 

(Perseroan Terbatas) saja yang dapat menjual sahamnya kepada masyarakat atau 

yang pada umumnya biasa disebut sebagai perusahaan go public untuk menambah 

jumlah modal yang diperlukan. Perusahaan yang go public tentu harus terdaftar 

terlebih dahulu di Bursa Efek Indonesia agar dapat menjual sahamnya kepada 

masyarakat.  Perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, tambang, kimia, hasil 

industri untuk konsumsi, properti, transportasi, infrastruktur dan utilities, keuangan, 

perdagangan, dan sektor lainnya. Dari setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, semuanya memiliki nilai saham yang bisa fluktuatif dan tidak mungkin 

bertahan hanya di satu nilai tertentu saja. 

 Saat ini industri makanan dan minuman di Indonesia berkembang dengan 

pesat. Apabila dibandingkan dengan industri kreatif lainnya, industri makanan dan 

minuman mendapat peluang yang cukup besar untuk terus bertumbuh. Selain itu, 

industri makanan dan minuman harus mempunyai strategi bisnis yang tepat dan 

dituntut untuk melakukan banyak inovasi agar bisa menaikkan, baik volume 

penjualan produknya maupun keuntungan perusahaannya di tengah krisis keuangan 

global, serta diharapkan mampu mengatasi persaingan secara global. Tetapi memang 

tidak bisa dipungkiri bahwa menghadapi persaingan global di masa yang sekarang 

dan masa yang akan datang tidaklah dapat dihadapi dengan mudah. 

 Salah satu yang menjadi pokok utama bagi suatu perusahaan yang bergerak 

dan menjalankan usahanya disektor makanan dan minuman adalah tersedianya bahan 

baku untuk produksi makanan dan minuman. Namun untuk tersedianya bahan baku 

makanan dan minuman perusahaan banyak yang melakukan import dari negara lain 

yang sebenarnya harga bahan bakunya lebih mahal bila dibandingkan dengan 
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menggunakan bahan baku yang berasal dari Indonesia sendiri selain itu terkadang 

bahan baku yang dibutuhkan sulit didapatkan oleh perusahaan. Sebagian besar 

material pembuat makanan dan minuman olahan masih harus di import dari negara 

lain. Ketergantungan industri makanan dan minuman akan bahan baku import tentu 

lama kelamaan akan membuat produk makanan dan minuman olahan asal Indonesia 

akan menjadi tidak kompetitif. Selain itu masih banyak masalah lain yang menjadi 

tantangan bagi perusahaan yang berada disektor makanan dan minuman. 

 Terjadinya masalah seperti soal bahan baku tersebut dan juga masalah 

lainnya tentu dapat merugikan bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi masyarakat 

yang menjadi konsumen tetap dari produk makanan dan minuman. Segala masalah 

yang muncul ini banyak terjadi karena perusahaan tidak memiliki manajemen risiko 

yang baik. Manajemen risiko yang kurang baik dapat mengakibatkan going concern 

perusahaan menjadi terganggu. Terganggunya going concern perusahaan merupakan 

salah satu penyebab tidak tercapainya tujuan perusahaan.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah perusahaan-perusahaan yang berada di sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah menerapkan manajemen risiko? 

b. Bagaimana manajemen risiko tersebut diterapkan? 

c. Bagaimana peranan manajemen risiko dalam going concern perusahaan di sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui apakah perusahaan-perusahaan di sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mempunyai dan menerapkan manajemen 

risiko. 

b. Mengetahui penerapan manajemen risiko pada perusahaan-perusahaan di sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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c. Mengetahui peranan manajemen risiko terhadap going concern perusahaan di 

sektor makanan dan minuman. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

yang berguna bagi banyak pihak, yaitu: 

1. Bagi perusahaan: perusahaan dapat mengetahui hal-hal yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan usaha mereka, seperti tindakan yang perlu 

dilakukan agar meminimalisir terjadinya risiko. 

2. Bagi masyarakat: masyarakat dapat mengetahui yang dimaksud dengan 

manajemen risiko dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi going concern 

perusahaan, khususnya pada sektor makanan dan minuman. 

3. Bagi penulis: penulis menjadi lebih mengerti tentang manajemen risiko dan 

bagaimana manajemen risiko tersebut perlu ditlakukan serta memahami dampak 

adanya manajemen risiko terhadap keberlangsungan usaha perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi untuk mengolah 

informasi yang ada di perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang baik pasti akan 

dapat membantu perusahaan dalam mengelola informasi, sehingga perusahaan dapat 

mengambil atau menentukan keputusan yang tepat kedepannya. Dalam sistem 

informasi akuntansi sendiri ada terdapat salah satu komponen yang berfungsi sebagai 

pengendalian internal untuk dapat memastikan tercapainya tujuan perusahaan yaitu 

internal control dan security measures. Dalam internal control terdapat beberapa 

kerangka kerja, salah satunya adalah COSO’s Enterprise Risk Management. 

 Perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya pasti akan menghadapi 

berbagai macam risiko yang akan timbul, baik itu perusahaan yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia maupun bagi perusahaan yang tidak terdaftar. Maka dari itu, 

diperlukan pengenlolaan risiko untuk dapat mengatasi risiko-risiko yang ada di 

perusahaan baik yang akan dihadapi maupun yang sering terjadi. Pengendalian risiko 

yang ada di perusahaan membutuhkan dasar untuk menentukan tindakan-tindakan 

untuk mengetahui hal-hal yang harus dilakukan dan juga dihindari, sehingga dampak 

dari risiko yang ada tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan baik material 
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maupun non-material. Salah satu dasar atas pengendalian risiko yang biasa 

digunakan yaitu COSO’s Enterprise Risk Management. COSO’s Enterprise Risk 

Management mengendalikan risiko berdasarkan delapan komponen yaitu: the 

internal environment, objective setting, event identification, risk assessment and risk 

response, control activities, information and communication, dan monitoring. 

 Perusahaan yang menggunakan pengendalian risiko dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya akan dapat mengetahui risiko yang ada di perusahaan dan 

dapat melakukan tindakan-tindakan yang tepat untuk mengatasi risiko tersebut. 

Teratasinya risiko dapat membantu perusahaan untuk tetap going concern dan terus 

melakukan kegiatan operasionalnya. Terdapat beberapa kriteria suatu perusahaan 

dapat going concern yaitu tidak kekurangan modal kerja secara terus-menerus, 

perusahaan dapat membayar utang saat jatuh tempo, dapat mempertahankan 

konsumen utama dan tersedianya tenaga kerja yang dibutuhkan, terbebasnya dari 

semua masalah hukum, dan sebagainya. Kerangka pemikiran dalam penelitin dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

Gambar 1.2.  
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